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Telkom	 University	 merupakan	 salah	 satu	 perguruan	 tinggi	 swasta	
terkemuka	di	Indonesia	yang	terletak	di	Bandung	dan	memiliki	cabang	di	
Jakarta	dan	Surabaya.	Salah	satu	program	studinya,	S1	Sistem	Informasi,	
terakreditasi	unggul	oleh	BAN-PT.	Program	studi	ini	mengukur	kinerjanya	
menggunakan	empat	indikator:	jumlah	lulusan	tepat	waktu,	tingkat	undur	
diri	mahasiswa,	jumlah	mahasiswa	yang	melebihi	masa	studi	normal,	dan	
jumlah	 mahasiswa	 kritis.	 Saat	 ini,	 monitoring	 indikator	 kinerja	 utama	
dilakukan	 secara	 manual,	 yang	 tidak	 efisien	 dan	 rentan	 terhadap	
kesalahan.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	membuat	dan	menerapkan	
aplikasi	monitoring	perkembangan	studi	mahasiswa	agar	dapat	memantau	
indikator	 kinerja	 utama	 lebih	 mudah.	 Aplikasi	 dikembangkan	
menggunakan	PHP	dan	 framework	Laravel,	 serta	diuji	 dengan	black	box	
Testing.	 Metodologi	 pengembangan	 yang	 digunakan	 adalah	 Iterative	
Incremental	 dalam	 dua	 iterasi.	 Hasil	 penelitian	 ini	 adalah	 aplikasi	 yang	
membantu	 program	 studi	 S1	 Sistem	 Informasi	 memantau	 kinerja	
berdasarkan	empat	indikator	utama.		
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Telkom	University	is	one	of	the	leading	private	universities	in	Indonesia	
located	in	Bandung	and	has	branches	in	Jakarta	and	Surabaya.	One	of	its	
study	 programs,	 S1	 Information	 Systems,	 is	 accredited	 as	 This	 study	
program	measures	its	performance	using	four	indicators:	the	number	of	
on-time	graduates,	 the	student	withdrawal	rate,	 the	number	of	students	
who	exceed	the	normal	study	period,	and	the	number	of	critical	students.	
Currently,	 monitoring	 of	 key	 performance	 indicators	 is	 done	manually,	
which	is	inefficient	and	prone	to	errors.	The	purpose	of	this	research	is	to	
create	and	implement	a	student	study	progress	monitoring	application	in	
order	to	monitor	key	performance	indicators	more	easily.	The	application	
was	developed	using	PHP	and	Laravel	framework,	and	tested	with	black	
box	testing.	The	development	methodology	used	is	Iterative	Incremental	
in	two	iterations.	The	result	of	this	research	is	an	application	that	helps	the	
study	program	monitor	performance	based	on	four	main	indicators.		
	

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/www.ijcs.net
https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4360
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


	 The	Indonesian	Journal	of	Computer	Science	

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4360	 	 8208		

A. Pendahuluan	
Telkom	University	merupakan	perguruan	tinggi	swasta	terkemuka	di	Indonesia	

yang	terletak	di	Bandung	dan	memiliki	cabang	di	Jakarta	dan	Surabaya.	Institusi	ini	
memiliki	tujuh	fakultas	dan	lima	puluh	program	studi,	termasuk	delapan	program	
vokasi,	satu	program	sarjana	terapan,	tiga	puluh	program	sarjana,	sepuluh	program	
pasca	 sarjana,	 dan	 satu	 program	 doktoral.	 Fakultas	 Rekayasa	 Industri	 memiliki	
program	 studi	 S1	 Sistem	 Informasi	 yang	 terakreditasi	 unggul	dengan	 surat	
keputusan	2722/SK/BAN-PT/Akred-Itnl/S/V/2021	dari	Badan	Akreditasi	Nasional	
Perguruan	Tinggi.	Program	studi	ini	menggunakan	empat	indikator	kinerja	utama	
untuk	 mengukur	 keberhasilannya:	 jumlah	 lulusan	 tepat	 waktu,	 tingkat	
pengunduran	diri	mahasiswa,	jumlah	mahasiswa	yang	melewati	masa	studi	normal,	
dan	jumlah	mahasiswa	kritis.	

Saat	 ini,	 monitoring	 indikator	 kinerja	 utama	 dilakukan	 secara	 manual.	
Mahasiswa	dianggap	lulus	tepat	waktu	jika	menyelesaikan	studi	dalam	tujuh	hingga	
delapan	semester	dengan	beban	studi	144-160	SKS.	Mahasiswa	yang	mengajukan	
dan	mendapatkan	persetujuan	untuk	mengundurkan	diri	 disebut	 sebagai	 tingkat	
pengunduran	diri	mahasiswa.	Masa	studi	normal	adalah	delapan	semester	setelah	
lulus	dari	sekolah	menengah	atas	atau	yang	setara.	Mahasiswa	kritis	adalah	mereka	
yang	telah	melewati	masa	studi	normal	dan	mendekati	batas	maksimum	studi,	yaitu	
dua	belas	semester	[1].		

Proses	 monitoring	 manual	 ini	 rentan	 terhadap	 kesalahan,	 tidak	 efisien,	 dan	
tidak	 efektif.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 merancang	 dan	
mengimplementasikan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	 studi	 mahasiswa	
berbasis	web.	Aplikasi	 ini	akan	dibangun	menggunakan	 framework	Laravel	untuk	
backend,	 MySQL	 sebagai	 database,	 dengan	 pendekatan	 pengembangan	 Iterative	
Incremental	sebanyak	2	iterasi.	

Beberapa	penelitian	 terdahulu	 fokus	pada	pengembangan	 sistem	monitoring	
untuk	tugas	akhir	mahasiswa.	Salah	satunya	adalah	penelitian	di	Jurusan	Ekonomi	
dan	 Bisnis,	 Politeknik	 Negeri	 Lampung,	 yang	 menggunakan	 metode	 Extreme	
Programming	 (XP)	 untuk	 mengembangkan	 dashboard	 web.	 Dashboard	 ini	
menampilkan	 informasi	 penting	 seperti	 pengajuan	 judul,	 proses	 bimbingan,	
pendaftaran	 ujian,	 dan	 data	 kelulusan	 dalam	 bentuk	 grafik.	 Sistem	 ini	 terbukti	
efektif	 dan	 layak	 untuk	 diimplementasikan	 [2].	 Penelitian	 lain	 mengembangkan	
aplikasi	 berbasis	 web	 di	 Program	 Studi	 Teknologi	 Informasi,	 Politeknik	 Negeri	
Tanah	 Laut,	 yang	 menggantikan	 metode	 manual	 dengan	 Google	 Forms	 dan	
Microsoft	 Excel.	 Aplikasi	 ini	 dibangun	 menggunakan	 model	 waterfall	 dan	
memungkinkan	 akses	 data	 secara	 real-time,	 dengan	 pengujian	 blackbox	
menunjukkan	 bahwa	 fungsionalitas	 berjalan	 sesuai	 rencana	 [3].	 Penelitian	
mengenai	aplikasi	Monitoring	Tugas	Akhir	(Montugas	akhir)	menunjukkan	bahwa	
aplikasi	 ini	 berhasil	 memfasilitasi	 proses	 konsultasi	 dan	monitoring	 tugas	 akhir	
dengan	lebih	efektif,	mempermudah	komunikasi	dan	pemantauan,	dengan	umpan	
balik	positif	dari	pengguna.[4].	Selain	itu,	aplikasi	monitoring	proyek	akhir	berbasis	
Android	 yang	 dikembangkan	 untuk	 Politeknik	 Elektronika	 Negeri	 Surabaya	
menyediakan	 fitur	 pengelolaan	 logbook,	 revisi,	 dan	 pengingat	 otomatis.	
Implementasi	menggunakan	Flutter	menunjukkan	bahwa	aplikasi	ini	efektif	dalam	
mendukung	 proses	 monitoring	 tanpa	 memerlukan	 akses	 VPN,	 meningkatkan	
aksesibilitas	bagi	seluruh	pengguna	[5].	
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Dengan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	merancang	dan	
mengimplementasikan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	 studi	 mahasiswa	
berbasis	web	di	Telkom	University	menggunakan	 framework	Laravel	dan	MySQL.	
Aplikasi	ini	diharapkan	dapat	mengotomatisasi	proses	monitoring	yang	selama	ini	
dilakukan	secara	manual,	serta	meningkatkan	efisiensi	dalam	pemantauan	metode	
penelitian,	tugas	akhir,	dan	status	undur	diri	mahasiswa.	

Monitoring	adalah	kegiatan	mengamati	dan	mengawasi	sistem,	aktivitas,	atau	
kondisi	 tertentu	 untuk	 mengumpulkan	 informasi	 yang	 relevan	 dan	 memastikan	
bahwa	semuanya	 sesuai	dengan	harapan	atau	batasan	yang	 telah	ditetapkan	 [6].	
Tujuan	 monitoring	 adalah	 untuk	 memastikan	 kegiatan	 yang	 direncanakan	
terlaksana	sesuai	dengan	rencana	awal,	mengawasi	setiap	aktivitas	dalam	proses	
monitoring,	serta	mengidentifikasi	masalah	yang	timbul	[3].	

Backend	adalah	bagian	dibalik	layar	dari	suatu	software	[7].	Menurut	pendapat	
lain	backend	adalah	Kumpulan	proses	yang	berlangsung	di	balik	layar	website	saat	
pengguna	mengirimkan	permintaan	ke	server	[8].	

Web	adalah	cara	untuk	menyajikan	informasi	di	internet	dalam	berbagai	format	
seperti	teks,	gambar,	audio,	dan	video	interaktif	[3].	Untuk	pengembangan	aplikasi	
ini,	HTML	digunakan	sebagai	bahasa	markup	dasar,	CSS	untuk	tampilan,	dan	PHP	
untuk	backend.	

Framework	adalah	sekumpulan	instruksi	yang	dikumpulkan	dalam	bentuk	kelas	
dan	 fungsi,	 masing-masing	 dengan	 tugas	 tertentu.	 Ini	membuatnya	 lebih	mudah	
bagi	pengembang	untuk	menggunakannya	karena	tidak	perlu	menulis	ulang	kode	
program	 berulang	 kali,	 yang	 dapat	 menghemat	 waktu	 [9].	 Laravel	 adalah	
framework	 PHP	 yang	 populer	 dan	 kuat	 yang	 memiliki	 banyak	 fitur	 yang	
memungkinkan	 pengembang	 membuat	 aplikasi	 web	 yang	 kompleks	 dan	 efektif.	
[10].		

Unified	 Modeling	 Language	 (UML)	 adalah	 alat	 pemodelan	 yang	 membantu	
dalam	perancangan	sistem	sehingga	mengurangi	kesalahan	saat	membuat	program	
[11].	Sedangkan	menurut	pendapat	lain	UML	adalah	bahasa	grafik/visualisasi	yang	
digunakan	 untuk	 menvisualisasikan,	 mendefinisikan,	 membangun,	 dan	
mendokumentasikan	sistem	pengembangan	perangkat	 lunak	berbasis	objek	 [12].	
Use	 Case	 Diagram	 adalah	 suatu	 model	 untuk	 mengimplementasikan	 sistem	
informasi	 yang	 akan	 dirancang,	 sedangkan	 Entity	 Relationship	 Diagram	 adalah	
merupakan	suatu	model	data	yang	membantu	proses	desain	database	[13].		

MySQL	adalah	suatu	software	atau	program	yang	digunakan	untuk	membuat	
sebuah	 database	 [14].	 MySQL	 juga	 merupakan	 basis	 data	 yang	 kuat	 dan	 stabil,	
sangat	 disukai	 oleh	 programmer	 web.	 Database	 ini	 mendukung	 bahasa	 SQL,	
memiliki	 performa	 tinggi,	mendukung	multi-pengguna,	 dan	 dapat	 diintegrasikan	
dengan	berbagai	bahasa	pemrograman	[15].		

Metode	 iterative	 incremental	 memerlukan	 proses	 perencanaan	 yang	 harus	
diselesaikan	 dalam	 jangka	waktu	 tertentu	 selama	 proses	 pengembangan	 sistem.	
[16].	 Black	 box	 testing	 adalah	 metode	 pengujian	 perangkat	 lunak	 yang	 menguji	
fungsi	yang	hilang	atau	salah,	kesalahan	antarmuka,	kesalahan	kinerja	atau	perilaku,	
kesalahan	 struktur	 data	 atau	 akses	 ke	 database,	 dan	 kesalahan	 inisialisasi	 dan	
terminasi	[17].	

	
B. Metode	Penelitian	
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Penelitian	 ini	 berfokus	 pada	 perancangan	 dan	 implementasi	 aplikasi	
monitoring	perkembangan	studi	mahasiswa	menggunakan	metode	konseptual.		

	
Gambar	1.	Model	Konseptual	

Berdasarkan	 Gambar	 1.	 menunjukan	 metode	 konseptual	 yang	 digunakan	
untuk	 penelitian	 ini.	 Perancangan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	 studi	
mahasiswa	dibagi	menjadi	3	bagian	yaitu	 lingkungan,	penelitian	sistem	informasi	
dan	dasar	ilmu.	Terdapat	3	aktor	yang	terlibat	yaitu	kaprodi,	dosen	wali,	mahasiswa.	
Faktor	 teknologi	 yaitu	 PHP,	 Laravel	 dan	 MySQL.	 Pada	 bagian	 penelitian	
mengembangkan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	 studi	 mahasiswa.	 Metode	
evaluasi	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	menggunakan	black	box	testing.	Metode	
pengembangan	menggunakan	iterative	incremental	sebanyak	2	iterasi.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	merancang	 aplikasi	monitoring	 perkembangan	 studi	
mahasiswa	 untuk	 membantu	 Program	 Studi	 S1	 Sistem	 Informasi	 mencapai	
indikator	kinerja	utama.	Proses	penyelesaian	masalah	melibatkan	beberapa	tahap	
yang	digambarkan	pada	Gambar	2:	
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Gambar	2.	Sistematika	Penyelesaian	Masalah	

Pada	Gambar	2.	Dijelaskan	proses	sistematika	penyelesaian	masalah	terdiri	dari	
beberapa	tahap,	yang	memiliki	penjelasan	sebagai	berikut:	

1. Tahap	 identifikasi:	 latar	 belakang,	 rumusan	masalah,	 tujuan,	 batasan,	 dan	
manfaat	penelitian	ditentukan.	

2. Tahap	pengembangan	sistem:	
a. Requirement:	mengumpulkan	data	permintaan	melalui	wawancara.	
b. Planning:	merencanakan	fitur	dan	fungsi	aplikasi.	
c. Design:	merancang	proses	dan	data	menggunakan	uml	diagram.	
d. Implementation:	mengimplementasikan	design	dalam	kode	program	

menggunakan	laravel,	dan	mysql.	
e. Testing:	 menguji	 aplikasi	 untuk	 memastikan	 kesesuaian	 dengan	

rancangan.	
f. Evaluation:	evaluasi	oleh	pengguna	untuk	memeriksa	apakah	aplikasi	

memenuhi	kebutuhan.	
3. Tahap	kesimpulan	dan	saran:	menyusun	kesimpulan	dan	memberikan	saran	

untuk	pengembangan	lebih	lanjut.	
Data	primer	dikumpulkan	melalui	arahan	dari	kaprodi	untuk	menganalisis	dan	

merancang	 artefak.	 Data	 yang	 diperoleh	 diolah	 untuk	 menganalisis	 kebutuhan	
sistem	 dan	 mengembangkan	 aplikasi	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 tersebut.	
Metode	 evaluasi	 yang	 diterapkan	 adalah	 black	 box	 testing,	 yang	 menguji	
fungsionalitas	 perangkat	 lunak	 dari	 sudut	 pandang	 pengguna	 tanpa	mengetahui	
struktur	internalnya.	
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Use	case	diagram	menunjukkan	hubungan	antara	sistem	dan	aktor	serta	fungsi-
fungsi	 yang	 dilakukan	 sistem.	 Dalam	 use	 case	 diagram	 aplikasi	 monitoring	
perkembangan	 studi	mahasiswa,	 terdapat	 tiga	 aktor	utama,	 yaitu	 kaprodi,	 dosen	
wali,	dan	mahasiswa.	

	
Gambar	3.	Use	Case	Diagram	

Gambar	3.	Menunjukkan	berbagai	use	case	yang	ada	dalam	sistem	ini,	termasuk	
sign	 in,	 registrasi	mahasiswa,	 input	 pendataan	metode	 penelitian,	 input	 	 progres	
bimbingan	metode	penelitian,	input		progres	per	bab	metode	penelitian,	dan	input	
dokumen	 lengkap	metode	 penelitian.	 Selain	 itu,	 terdapat	use	 case	 untuk	melihat	
komentar,	input	pendataan	tugas	akhir,	input		progres	bimbingan	tugas	akhir,	input		
progres	per	bab	tugas	akhir,	dan	 input	dokumen	lengkap	tugas	akhir.	Sistem	juga	
mencakup	fungsi	untuk	input	tugas	akhir,	input	eprt,	serta	melihat	dan	menginput	
komentar,	 	 progres,	 dan	 undur	 diri	mahasiswa.	 Proses	 verifikasi	 akun,	 verifikasi	
metode	penelitian,	 dan	verifikasi	 tugas	 akhir	 juga	 termasuk	dalam	use	 case	 yang	
tersedia	dalam	sistem.	

Entity	relationship	diagram	(erd)	pada	aplikasi	monitoring	perkembangan	studi	
mahasiswa	digunakan	sebagai	dasar	dalam	pengembangan	sistem	basis	data	yang	
akan	mendukung	fungsi-fungsi	aplikasi.	
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Gambar	4.	Entity	Relationship	Diagram	

ERD	yang	ditunjukkan	pada	Gambar	4.	Menggambarkan	relasi	antara	entitas-
entitas	yang	terlibat	dalam	aplikasi.	Diagram	ini	menyajikan	struktur	data	dengan	
jelas,	menunjukkan	bagaimana	data	tentang	mahasiswa,	dosen,	mata	kuliah,	tugas	
akhir,	 dan	 metode	 penelitian	 saling	 berhubungan.	 Dengan	 menggunakan	 erd,	
pengembang	 dapat	 merancang	 basis	 data	 yang	 efisien	 dan	 efektif,	 memastikan	
integritas	 data,	 serta	 mendukung	 kebutuhan	 sistem	 dalam	 monitoring	
perkembangan	studi	mahasiswa.	
	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

Dalam	penelitian	 ini,	metode	 pengembangan	 yang	 digunakan	 adalah	metode	
iterative	 incremental.	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	 kemampuannya	 untuk	
mengakomodasi	 perubahan	 kebutuhan	 selama	 siklus	 pengembangan	 dan	
memberikan	 hasil	 yang	 dapat	 diuji	 dan	 dievaluasi	 secara	 berkala.	 Proses	
pengembangan	dilakukan	dalam	beberapa	iterasi,	dimana	setiap	iterasi	melibatkan	
lima	tahap	utama:	planning,	design,	implementation,	testing,	dan	evaluation.	

Pada	 iterasi	 pertama,	 tahap	 planning	 adalah	 langkah	 awal	 yang	 melibatkan	
perencanaan	fitur-fitur	yang	akan	dikembangkan	dalam	iterasi	pertama.	Fitur-fitur	
yang	 direncanakan	 meliputi	 registrasi	 mahasiswa,	 sign	 in	 untuk	 berbagai	 role	
pengguna,	 dashboard	mahasiswa,	 pendataan	metode	 penelitian	 dan	 tugas	 akhir,	
serta		progres	bimbingan	dan	administrasi	metode	penelitian	dan	tugas	akhir.	Selain	
itu,	 fitur	 untuk	 tugas	 akhirk	 dan	 eprt	 juga	 direncanakan	 untuk	 pengelolaan	 oleh	
mahasiswa.	

Setelah	 tahap	 planning,	 tahap	 analysis	 &	 design	 dilakukan	 untuk	 membuat	
diagram	 uml	 yang	 menggambarkan	 struktur	 dan	 alur	 kerja	 sistem.	 Diagram-
diagram	 ini	mencakup	use	 case	 diagram,	use	 case	 scenario,	activity	diagram,	 dan	
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entity	 relationship	 diagram	 yang	 membantu	 dalam	 memahami	 dan	 merancang	
sistem	secara	menyeluruh.	

Tahap	 implementation	 digunakan	 untuk	 mengembangkan	 backend	 fitur-fitur	
aplikasi	berdasarkan	hasil	planning	dan	analysis	&	design.	Pengembangan	dilakukan	
dengan	 berkolaborasi	 dengan	 tim	 desain	 dan	 frontend	melalui	 github	 repository.	
Tim	 tersebut	membuat	 frontend,	 kemudian	 backend	 dari	 aplikasi	 dikembangkan	
menggunakan	 bahasa	 php	dengan	 framework	 laravel.	 Kolaborasi	 ini	memastikan	
bahwa	 aplikasi	 yang	 dihasilkan	 menjadi	 satu	 kesatuan	 yang	 berfungsi	 dan	
memenuhi	 requirements.	 Berikut	 merupakan	 implementasi	 backend	 pendataan	
metode	penelitian	mahasiswa	

	
Gambar	5.	Controller	Pendataan	Metode	Penelitian	Mahasiswa	

Pada	 Gambar	 5	 menunjukan	 kodingan	 backend	 dari	 pendataan	 metode	
penelitian.		

Tahap	testing	dilakukan	setelah	implementasi	untuk	memastikan	fitur-fitur	yang	
dikembangkan	berfungsi	dengan	baik.	Pada	 iterasi	pertama,	dilakukan	pengujian	
menggunakan	 black	 box	 testing	 dengan	 metode	 scenario	 testing.	 Pengujian	 ini	
mencakup	berbagai	skenario	penggunaan	aplikasi	untuk	memastikan	bahwa	semua	
fitur	berjalan	sesuai	 spesifikasi	dan	 tidak	 terdapat	bug	yang	mengganggu	kinerja	
aplikasi.	

Pengujian	black	box	pada	iterasi	pertama	menunjukkan	hasil	yang	memuaskan.	
Pengujian	ini	mengevaluasi	spesifikasi	fungsional	aplikasi	tanpa	memeriksa	desain	
internal	 atau	 kode	 program.	 Hasil	 pengujian	 yang	 disajikan	 dalam	 Gambar	 6.	
Menunjukkan	bahwa	semua	skenario	pengujian	berhasil	dilewati	tanpa	error.	Aspek	
pengujian	meliputi:	

1. Validasi	input:	memastikan	input	sesuai	format	yang	diharapkan.	
2. Navigasi	 antar	halaman:	memeriksa	 tautan	dan	 tombol	navigasi	 berfungsi	

dengan	benar.	
3. Fungsi	 crud	 (create,	 read,	 update,	 delete):	menguji	 operasi	 crud	pada	data	

mahasiswa.	

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4360


	 The	Indonesian	Journal	of	Computer	Science	

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4360	 	 8215		

	

	
Gambar	6.	Hasil	Pengujian	Black	Box	Testing	Iterasi	Pertama	

Hasil	 pengujian	 ini	 menunjukkan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	 studi	
mahasiswa	 berbasis	web	 telah	memenuhi	 spesifikasi	 fungsional	 yang	 ditetapkan	
pada	iterasi	pertama	pengembangan.	

Berdasarkan	hasil	pengujian	black	box	testing,	fitur-fitur	berfungsi	dengan	baik.	
Tahap	evaluation	bertujuan	untuk	menentukan	fitur	yang	perlu	ditambahkan	atau	
diperbarui	pada	iterasi	berikutnya,	yaitu:	

	
1. Dashboard	 dosen	 wali:	 melihat	 progres	 penelitian	 dan	 tugas	 akhir	

mahasiswa.	
2. 	progres	metode	penelitian:	melihat	progres	penelitian	mahasiswa.	
3. Komentar	 metode	 penelitian:	 memberikan	 komentar	 terkait	 progres	

penelitian	mahasiswa.	
4. 	progres	ta:	melihat	progres	tugas	akhir	mahasiswa.	
5. Komentar	ta:	memberikan	komentar	terkait	progres	tugas	akhir	mahasiswa.	
6. Undur	diri:	menambahkan,	mengubah,	 dan	menghapus	data	pengunduran	

diri	mahasiswa.	
7. Dashboard	 kaprodi:	 melihat	 jumlah	 mahasiswa,	 grafik	 penelitian,	 tugas	

akhir,	dan	pengunduran	diri.	
8. Manajemen	akun:	mengaktifkan	dan	menonaktifkan	akun	mahasiswa.	
9. Verifikasi	 metode	 penelitian:	 melihat	 detail	 pengajuan	 penelitian,	

memverifikasi,	dan	menolak	pengajuan	mahasiswa.	
10. Verifikasi	 ta:	 melihat	 detail	 pengajuan	 tugas	 akhir,	 memverifikasi,	 dan	

menolak	pengajuan	mahasiswa.	
Pada	 iterasi	 kedua,	 fokus	 utama	 adalah	menambah	 fitur	 aplikasi	monitoring	

perkembangan	 studi	 mahasiswa	 berdasarkan	 evaluasi	 fase	 pertama.	 Tahap	
planning	mengidentifikasi	kebutuhan	pengguna,	seperti	fitur	dashboard	dosen	wali	
untuk	melihat	jumlah	mahasiswa	yang	mengambil	metode	penelitian	dan	ta	serta		
progres	mahasiswa	berisiko,		progres	metode	penelitian	dan	ta,	komentar	metode	
penelitian	dan	ta,	serta	fitur	undur	diri	yang	memungkinkan	dosen	wali	dan	kaprodi	
untuk	mengelola	 data	 undur	 diri	 mahasiswa.	 Selain	 itu,	 fitur	 dashboard	 kaprodi	
memungkinkan	 kaprodi	 melihat	 jumlah	 mahasiswa	 dan	 grafik	 dari	 metode	
penelitian,	 ta,	 dan	 undur	 diri,	 serta	 manajemen	 akun	 untuk	 mengaktifkan	 user	
mahasiswa.	Fitur	verifikasi	metode	penelitian	dan	ta	memungkinkan	kaprodi	untuk	
melihat	detail,	memverifikasi,	dan	menolak	pengajuan	metode	penelitian	dan	ta.	

Hasil Pengujian Black Box

Sesuai Tidak Sesuai
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Tahap	analysis	&	design	melibatkan	pembuatan	berbagai	diagram	uml	seperti	
use	case	diagram,	use	case	scenario,	activity	diagram,	dan	entity	relationship	diagram	
untuk	memodelkan	struktur	dan	alur	aplikasi	secara	menyeluruh.	Pada	tahap	ini,	
detail	kebutuhan	pengguna	diidentifikasi	dan	dianalisis	untuk	menciptakan	desain	
sistem	yang	efektif.	

Tahap	 implementation	 fokus	 pada	 pengembangan	 fitur	 backend	 aplikasi	
berdasarkan	hasil	dari	tahap	planning	serta	analysis	&	design.	Proses	ini	melibatkan	
kolaborasi	 intensif	 dengan	 tim	 desain	 dan	 frontend	melalui	 github	 repository,	 di	
mana	 frontend	 dikembangkan	 oleh	 tim	 desain,	 sementara	 backend	
diimplementasikan	menggunakan	bahasa	php	dengan	framework	laravel.	Integrasi	
antara	 frontend	dan	backend	 ini	menghasilkan	aplikasi	yang	berfungsi	penuh	dan	
memenuhi	kebutuhan	pengguna.	Berikut	merupakan	implementasi	backend	undut	
diri	

	
Gambar	7.	Controller	Pendataan	Backend	Undur	Diri	

Pada	Gambar	7	menunjukkan	inplementasi	dari	kodingan	backend	undur	diri	
mahasiswa	pada	role	dosen	wali.	

Pengujian	black	 box	 pada	 iterasi	 kedua	menunjukkan	hasil	 yang	memuaskan.	
Pengujian	ini	mengevaluasi	spesifikasi	fungsional	aplikasi	tanpa	memeriksa	desain	
internal	 atau	 kode	 program.	 Hasil	 pengujian	 yang	 disajikan	 dalam	 Gambar	 8.	
Menunjukkan	bahwa	semua	skenario	pengujian	berhasil	dilewati	tanpa	error.	Aspek	
pengujian	meliputi:	

1. Validasi	input:	memastikan	input	sesuai	format	yang	diharapkan.	
2. Navigasi	 antar	halaman:	memeriksa	 tautan	dan	 tombol	navigasi	 berfungsi	

dengan	benar.	
3. Fungsi	 crud	 (create,	 read,	 update,	 delete):	menguji	 operasi	 crud	pada	data	

yang	 baru	 ditambahkan	 pada	 iterasi	 kedua,	 seperti	 data	 	 progres	metode	
penelitian	dan	tugas	akhir,	verifikasi,	dan	data	undur	diri	mahasiswa.	
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Gambar	8.	Hasil	Pengujian	Black	Box	Testing	Iterasi	Kedua	

Hasil	 pengujian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	
studi	 mahasiswa	 berbasis	 web	 telah	 memenuhi	 spesifikasi	 fungsional	 yang	
ditetapkan	pada	iterasi	kedua	pengembangan.	Semua	fitur	yang	ditambahkan	pada	
iterasi	 kedua	 berfungsi	 dengan	 baik	 dan	 tidak	 terdapat	 bug	 yang	 mengganggu	
kinerja	aplikasi.	

Tahap	 evaluation	 berdasarkan	 hasil	 pengujian	 pada	 tahap	 testing,	 dapat	
disimpulkan	penambahan	fitur	pada	aplikasi	ini	dapat	berjalan	dengan	baik	dan	siap	
untuk	digunakan.	

	
D. Simpulan	

Penelitian	 ini	 berhasil	 mengembangkan	 aplikasi	 monitoring	 perkembangan	
studi	mahasiswa	berbasis	web	dengan	menggunakan	metode	iterative	incremental.	
Metode	 ini	 terbukti	 efektif	 dalam	mengakomodasi	 perubahan	 kebutuhan	 selama	
siklus	pengembangan	serta	memberikan	hasil	yang	dapat	diuji	dan	dievaluasi	secara	
berkala.	Pada	 iterasi	pertama,	 fokus	pengembangan	adalah	pada	 fitur-fitur	dasar	
seperti	 registrasi	 mahasiswa,	 autentikasi	 pengguna,	 dan	 pendataan	 metode	
penelitian	 dan	 tugas	 akhir	 .hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 semua	 fitur	
berfungsi	sesuai	spesifikasi	dan	tidak	terdapat	bug	yang	mengganggu.	Pada	iterasi	
kedua,	fitur-fitur	yang	lebih	kompleks	ditambahkan,	seperti	dashboard	untuk	dosen	
wali	 dan	 kaprodi,	manajemen	 akun,	 serta	 verifikasi	metode	penelitian	 dan	 tugas	
akhir.	Pengujian	menunjukkan	bahwa	fitur-fitur	ini	juga	berfungsi	dengan	baik	dan	
memenuhi	kebutuhan	pengguna.	Aplikasi	ini	telah	memenuhi	spesifikasi	fungsional	
yang	 ditetapkan	 pada	 kedua	 iterasi	 pengembangan,	 menunjukkan	 stabilitas	 dan	
kehandalan	dalam	operasionalnya.	Hasil	pengujian	yang	memuaskan	menunjukkan	
bahwa	aplikasi	ini	siap	untuk	digunakan	oleh	mahasiswa,	dosen	wali,	dan	kaprodi	
dalam	memonitor	dan	mengelola	perkembangan	studi	mahasiswa.	Pengembangan	
lebih	lanjut	disarankan	untuk	mengembangkan	fitur	notifikasi	dan	reminder	untuk	
mengingatkan	 mahasiswa	 tentang	 deadline	 dan	 progres	 studi	 mereka.	
Mengintegrasikan	 aplikasi	 ini	 dengan	 aplikasi	 yang	 sudah	 ada	 di	 institusi	 dapat	
meningkatkan	 efisiensi	 dan	 memudahkan	 dalam	 pengelolaan	 data	 mahasiswa.	
Melakukan	pengujian	dengan	metode	white	box	 testing	dan	pengujian	keamanan	
untuk	 memastikan	 tidak	 ada	 celah	 keamanan	 dalam	 aplikasi.	 Menyediakan	
pelatihan	 bagi	 mahasiswa	 dan	 dosen	 dalam	 menggunakan	 aplikasi	 ini	 untuk	
memastikan	semua	fitur	digunakan	secara	optimal.	

	
	

Hasil Pengujian Black Box
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